SINOPSIS

Menurut penelitian sunarsih tahun 2019 Kelahiran dan kehamilan
merupakan suatu hal yang fisiologis, namun jika tidak dikelola dengan baik akan
menjadi patologis. Sekitar 40% ibu hamil mengalami masalah kesehatan berkaitan
dengan kehamilan dan 15 % dari semua ibu hamil menderita komplikasi jangka
panjang yang mengancam jiwa bahkan sampai menimbulkan kematian. Sehingga
dibutuhkan Kualitas pelayanan antenatal yang diberikan selama masa hamil
secara berkala sesuai dengan pedoman pelayanan antenatal yang telah ditentukan
untuk memelihara serta meningkatkan kesehatan ibu selama hamil sesuai dengan
kebutuhan sehingga dapat menyelesaikan kehamilan dengan baik dan melahirkan
bayi sehat. Ny.V primipara mengatakan cemas dalam masa trimester Il dan
anemia ringan dimana akan menghadapi persalinan yang semakin rencana akan

bersalin di puskesmas jetis.

Kunjungan kehamilan dilakukan sebanyak dua kali, dimulai dari usia 35
minggu yang dilaksanakan pada tanggal 03 Januari 2024 dan kunjungan kedua
pada tanggal 09 Januari 2024. Dari hasil pengkajian pada masa kehamilan ibu
tidak memiliki faktor resiko, keluhan yang dialami ibu merupakan keluhan yang
masih fisiologis yang dialami oleh ibu hamil trimester 111. Pada usia kehamilan 40
minggu Yyaitu pada tanggal 06 Januari 2024, melahirkan secara spontan di
Puskesmas Kemiri Purworejo dan tidak ada komplikasi. Bayi lahir pada
tanggal 06 Januari 2024 pukul 19.50 WIB, bayi menangis kuat, warna kulit
kemerahan, gerak otot aktif, jenis kelamin laki-laki, berat lahir 3500 gram,
panjang lahir 51 cm, langsung dilakukan IMD. Plasenta lahir spontan 5 menit
setelah bayi lahir, lengkap, perdarahan 100 cc, kontraksi uterus keras. Kala 1V
berjalan dengan normal tidak terdapat komplikasi. Pada masa nifas dilakukan
kunjungan nifas selama tiga kali dan tidak ada penyulit ataupun masalah.
Kunjungan bayi dilakukan tiga kali yaitu 6 jam setelah lahir, 7 hari setelah lahir
dan 14 hari. Bayi baru lahir kondisi sehat dan tidak ada penyulit.. Dalam
pemilihan KB ibu sudah diberikan konseling dan menanyakan kembali untuk

memantapan alat kontrasepsi yang digunakan, didapatkan kesimpulan memilih



menggunakan suntik KB suntik 3 bulan.
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